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ABSTRAK 
Subjective well-being sangat penting dimiliki oleh mahasiswa, terutama mahasiswa fakultas 

kedokteran. Faktor yang mempengaruhi subjective well-being pada mahasiswa fakultas kedokteran 

adalah kesehatan dan gaya hidup. perilaku merokok merupakan salah satu gaya hidup yang dipercaya 

dapat menghilangkan stres pada mahasiswa terutama mahasiswa kedokteran.  Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, perilaku merokok dapat menurunkan subjective well-being. untuk 

mengetahui perilaku merokok dengan subjective well-being pada mahasiswa sarjana pendidikan 

dokter dalam menghadapi pembelajaran tatap muka. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain survei 

analitik dan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 139 mahasiswa kedokteran di 

Bandar Lampung. Alat ukur yang digunakan adalah data demografi mahasiswa dan Positive Affect 

Negative Affect Schedule (PANAS), Satisfaction With Life Scale (SWLS) dan Health Promoting 

Lifestyle Profile II (HPLP II). sebagian besar responden memiliki tingkat perilaku merokok ringan 

(80,6%) dan subjective well-being (38,8%). Hasil analisis korelasi didapatkan p-value 0,000. terdapat 

korelasi perilaku merokok dengan subjective well-being pada mahasiswa sarjana pendidikan dokter 

dalam menghadapi pembelajaran tatap muka di Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci : Perilaku Merokok, Subjective Well-Being. 
 

ABSTRACT 
Subjective well-being is very important for students, especially medical faculty students.  Factors that 

influence subjective well being in medical faculty students are health and lifestyle.  Smoking behavior 

is a lifestyle that is believed to relieve stress in students, especially medical students.  Based on 

previous research, smoking behavior can reduce subjective well-being. to determine the correlation of 

smoking behavior with subjective well-being in undergraduate medical education students in facing 

face-to-face learning.  This study was a quantitative research with analytic survey design and cross-

sectional design. The research sample amounted to 139 medical students in Bandar Lampung. The 

measuring instruments used were student demographic data and Positive Affect Negative Affect 

Schedule (PANAS), Satisfaction With Life Scale (SWLS) and Health Promoting Lifestyle Profile II 

(HPLP II). Most of the respondents had a mild smoking behavior level (80,6%) and  subjective well-

being (38.8%). The correlation analysis results obtained a p-value of 0.000. There is a correlation 

between smoking behavior and subjective well-being in medical undergraduate students in facing 

face-to-face learning in Bandar Lampung.  

 

Keyword : Smoking Behavior, Subjective Well-Being. 

 

PENDAHULUAN 

 

Seseorang yang menikmati hidup dengan relax, akan berdampak baik bagi kesehatan 

mentalnya dan baik juga untuk subjective well-being individu tersebut. Individu yang sering 

relaksasi juga bermanfaat untuk kesehatan mental dan meningkatkan subjective well-being 

individu tersebut (Insania, 2018: 17).  
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Subjective well-being merupakan suatu gabungan dari fisik dan kesehatan mental yang 

memberikan dampak luas bagi kepribadian seseorang. Individu dengan kesehatan mental 

yang baik mampu menerima dan dapat menghadapi permasalahan serta mendapatkan solusi 

dari permasalahan tersebut, selain itu juga tidak merasa bersalah terhadap dirinya sendiri, 

mampu untuk mengekspresikan dirinya dalam kehidupan pribadinya, memperoleh dukungan 

dari lingkungan dan merasakan kesenangan dalam hidupnya (Athamukhaliddinar 2019: 21). 

Mahasiswa yang mempunyai subjective well-being yang baik mampu menjadikan belajar 

sebagai tujuan dan cita-citanya (Mahmudah et al., 2020). Hubungan subjective well-being 

dengan perilaku merokok pada mahasiswa kedokteran sangat dipengaruhi oleh faktor 

kesehatan. Faktor kesehatan yang buruk pada mahasiswa contoh nya faktor kesehatan mental 

sangat mempengaruhi gaya hidup mahasiswa, hal itu yang menyebabkan mahasiswa untuk 

merokok, mahasiswa tersebut mengganggap dengan merokok memperbaiki kondisi kesehatan 

mental. Dari beberapa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan merokok terjadi 

penurunan subjective well-being yang berakibat menurunkan kesejahteraan dan kesehatan 

mental pada seorang individu (Kim et al., 2022). Rokok disebut juga dengan tobacco 

merupakan produk yang terbuat dari daun tembakau yang digunakan dengan dihisap. Nikotin, 

tar, karbon monoksida, dan hidrogen sianida semuanya terkandung di dalam satu batang 

rokok. Nikotin juga berfungsi untuk merangsang dan menjadi faktor utama banyaknya 

penjualan rokok di dalam lingkungan masyarakat (Sabrina & Ichsan, 2021). 

Perilaku merokok pada mahasiswa kedokteran sangat  berpengaruh terhadap kondisi 

kesehatan mental misalnya terjadi peningkatan depresi, kecemasan, stress, dan penurunan 

kualitas hidup. Berdasarkan Data yang diperoleh dari Riset kesehatan dasar (2013) prevalensi 

merokok dengan angka tertinggi sebanyak  33,4 % pada usia 30-34 tahun, kemudian pada 

perokok aktif dengan prevalensi sebanyak 32,3% pada usia 35-39 tahun. Sementara untuk 

usia 20-24 tahun adalah rentang usia pada mahasiswa kedokteran dengan prevalensi 27,2%, 

sehingga dari data diatas membuktikan terjadi peningkatan pada prevalensi merokok di usia 

muda terutama pada mahasiswa fakultas kedokteran. 

Berdasarkan paparan sebelumnya dimana subjective well-being merupakan kondisi 

mental yang penting dimiliki oleh mahasiswa kedokteran, maka peneliti menganggap penting 

untuk menggali informasi mengenai subjective well-being pada mahasiswa kedokteran yang 

dikaitkan juga dengan adaptasi terhadap kembalinya aktivitas secara normal setelah pandemi. 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait kesehatan mental atau 

subjective well-being pada mahasiswa ketika kembali belajar tatap muka dan mengetahui 

faktor yang perlu ditingkatkan untuk membantu mahasiswa mencapai kesehatan mental atau 

subjective well-being yang baik. 

Pembahasan masalah yang ditemukan di atas dapat dilihat adanya keterkaitan satu sama 

lain mengenai hubungan subjective well-being dan juga perilaku merokok, berdasarkan hal 

tersebut peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti keduanya. Berdasarkan dari latar 

belakang yang disebutkan diatas maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui “Hubungan 

Perilaku Merokok dengan Subjective Well-Being Pada Mahasiswa Sarjana Pendidikan 

Dokter dalam Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka di Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2022-2023”. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain survei analitik dan rancangan cross-sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 139 mahasiswa kedokteran di Bandar Lampung. Alat ukur yang 

digunakan adalah data demografi mahasiswa dan Positive Affect Negative Affect Schedule 

(PANAS), Satisfaction With Life Scale (SWLS) dan Health Promoting Lifestyle Profile II 

(HPLP II). 
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Variable independen dalam penelitian dengan judul hubungan perilaku merokok dengan 

subjective well-being terhadap mahasiswa kedokteran adalah perilaku merokok. Variabel 

dependen dari penelitian ini ialah subjective well-being. 

Semua data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan yang selanjutnya akan diolah dengan 

program Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 29. Langkah awal menggunakan 

editing, coding, processing, cleaning, dan tabulating. Untuk analisa data digunakan analisis 

data univarat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menampilkan survei analitik 

dari variabel yang diteliti. Analisis bersifat univariat dengan melihat distribusi frekuensi dan 

presentase dari semua faktor yang ada dalam setiap variabel, baik variabel dependen maupun 

independen. Analisis data yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan statistik antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Analisis bivariat yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji korelasi antara dua variabel yang diteliti, yaitu antara perilaku 

merokok dengan subjective well-being memakai uji korelasi Pearson Product Moment 

menggunakan bantuan program SPSS. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai Maret 2023 yang dilakukan di 

Universitas Malahayati dan Universitas Lampung. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini dengan menggunakan quota sampling. Jumlah responden yang didapatkan 

sebanyak 139 responden yang terdiri dari 35,5 atau 36 orang mahasiswa pada semester tujuh 

dan 28,5 atau 29 orang pada semester lima untuk di Universitas Malahayati. Sedangkan, 

untuk mahasiswa Universitas Lampung yang berada di semester tujuh sebanyak 37,25 atau 

37 orang mahasiswa dan untuk semester lima sebesar 36,75 atau 37 orang mahasiswa. 

 

Data Analisis Univariat  
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ringan 112 80,6 

Sedang 15 10,8 

Berat 8 5,8 

Sangat Berat 4 2,9 

Total 139 100 

 

Berdasarkan dari data Tabel 1 didapatkan bahwa untuk distribusi frekuensi perilaku 

merokok yang terbanyak pada kategori ringan berjumlah 112 responden (80,6%). Jumlah 

tersebut lebih banyak dibandingkan dengan jumlah untuk kategori sangat berat sebanyak 4 

responden (2,9%). 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Positive Affect (PA) 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Sedang 28 20,1 

Tinggi 111 79,9 

Total 139 100 
 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi Positive Affect 

(PA) yang paling banyak pada kategori tinggi dengan jumlah respondennya sebesar 111 
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responden (79,9%), sedangkan untuk distribusi frekuensi Positive Affect (PA) yang paling 

rendah sebanyak 28 responden (20,1%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Negative Affect (NA) 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 11 7,9 

Sedang 77 55,4 

Tinggi 51 36,7 

Total 139 100 
 

Berdasarkan data dari Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa untuk distribusi frekuensi 

terbanyak pada responden yang memiliki tingkat Negative Affect (NA) tertinggi berjumlah 77 

responden (55,4%), sedangkan untuk distribusi frekuensi yang terendah sebesar 11 responden 

(7,9%).  

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Negatif 16 11,5 

Positif 123 88,5 

Total 139 100 
 

Berdasarkan dari Tabel 4 di atas didapatkan bahwa untuk distribusi frekuensi Positive 

Affect Negative Affect Schedule (PANAS) yang terbanyak dengan kategori positif sebesar 

123 responden (88,5%). Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

responden untuk kategori negatif sebanyak 16 responden (11,5%). 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Satisfaction with Life Scale (SWLS) 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 12 8,6 

Sedang 62 44,6 

Tinggi 65 46,8 

Total 139 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi Satisfaction 

with Life Scale (SWLS) yang paling banyak pada kategori tinggi dengan jumlah respondennya 

sebesar 65 responden (46,8%), sedangkan untuk distribusi frekuensi Satisfaction with Life 

Scale (SWLS) yang paling sedikit respondennya dengan kategori rendah sebanyak 12 

responden (8,6%) dan mediannya 25.00. 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Subjective Well-Being (SWB) 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 54 38,8 

Sedang 15 10,8 

Tinggi 70 50,4 

Total 139 100 
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Berdasarkan data dari Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa untuk distribusi frekuensi 

terbanyak pada responden yang memiliki tingkat Subjective Well-Being (SWB) tinggi 

berjumlah 70 responden (50,4%), sedangkan untuk distribusi frekuensi yang terendah sebesar 

15 responden (10,8%) pada kategori sedang. 

 

Analisis Bivariat 

Uji Analisis Perilaku Merokok dengan Subjective Well-Being (SWB) 

Hasil uji normalitas data terdistribusi normal, maka uji analisis yang digunakan adalah 

uji Korelasi Spearman bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel yang berskala 

interval atau rasio. 

Tabel 7 Hasil Uji Korelasi Perilaku Merokok dengan Subjective Well-Being (SWB) 
Median (Min-Max) P r 

Perilaku Merokok 4,00 (0-35) 
0,000 -0,819 

Subjective Well-Being 55,04 (7,46-111,98) 
  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 7 dengan hasil Uji Korelasi menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,000. Nilai signifikansi < 0,05, maka keputusan uji adalah H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat korelasi antara perilaku merokok dengan subjective 

well-being pada mahasiswa sarjana pendidikan dokter dalam menghadapi pembelajaran tatap 

muka di Bandar Lampung tahun ajaran 2022-2023. Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 

-0,819 atau terdapat korelasi negatif yang berarti jika perilaku merokok meningkat maka 

subjective well-being akan menurun, sebaliknya jika subjective well-being meningkat 

perilaku merokok akan menurun pada mahasiswa tersebut. 

 

Uji Analisis Perilaku Merokok dengan Satisfaction With Life Scale (SWLS)  

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Perilaku Merokok dengan Satisfaction With Life Scale 

(SWLS) 
Median (Min-Max) P r 

Perilaku Merokok 4,00 (0-35) 
0,000 -0,819 

SWLS 25,00 (5-35)   

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 8 dengan hasil Uji Korelasi Product Moment 

Pearson menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai signifikansi < 0,05, maka keputusan 

uji adalah H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat korelasi antara perilaku merokok 

dengan Satisfaction with Life Scale (SWLS) pada mahasiswa sarjana pendidikan dokter dalam 

menghadapi pembelajaran tatap muka di Bandar Lampung tahun ajaran 2022-2023. 
Sedangakan nilai koefisien korelasi sebesar -0,819 atau terdapat korelasi negatif yang berarti 

jika perilaku merokok meningkat maka Satisfaction with Life Scale akan menurun, sebaliknya 

jika Satisfaction with Life Scale meningkat perilaku merokok akan menurun pada mahasiswa 

tersebut. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 9 dengan hasil Uji Korelasi Product 

Moment Pearson menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai signifikansi < 0,05, maka 

keputusan uji adalah H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat korelasi antara perilaku 

merokok dengan Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) pada mahasiswa sarjana 

pendidikan dokter dalam menghadapi pembelajaran tatap muka di Bandar Lampung tahun 

ajaran 2022-2023. Sedangakan nilai koefisien korelasi sebesar -0,819 atau terdapat korelasi 
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negatif yang berarti jika perilaku merokok menurun, maka mahasiswa akan lebih banyak 

mengalami emosi positif, sedangkan jika perilaku merokok meningkat, maka emosi positif 

menurun, dan lebih banyak emosi mengalami emosi negatif ada mahasiswa tersebut. 

 

Uji Analisis Perilaku Merokok dengan Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) 

Tabel 9 Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson Perilaku Merokok dengan Positive 

Affect Negative Affect Schedule (PANAS) 
Median (Min-Max) P r 

Perilaku Merokok 4,00 (0-35) 
0,000 -0,819 

PANAS 7,00 (-8-35) 
  

 

PEMBAHASAN 

 

Perilaku Merokok 

Berdasarkan dari hasil penelitian di kedua universitas yang memiliki jurusan kedokteran 

di Bandar Lampung tahun ajaran 2022-2023 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 

terbanyak untuk perilaku merokok pada kategori ringan dengan jumlah 112 responden 

(80,6%) dari semua total responden sebanyak 139 responden (100%). Menurut penelitian 

(Yang & Ma, 2021) yang melakukan penelitian mengenai hubungan merokok dengan 

subjective well-being saat pandemi covid-19, didapatkan hasil bahwasanya hasil penelitian 

menunjukkan signifikansi P > 0,000 yang menyatakan terdapat hubungan antara subjective 

well-being dengan perilaku merokok. Sehingga, dapat disimpulkan terjadi peningkatan 

subjective well-being pada individu yang tidak merokok dibandingkan dengan 

individu yang merokok. 
 

Subjective Well-Being 

Hasil penelitian yang dilakukan di kedua universitas dengan jurusan kedokteran di 

Bandar Lampung tahun ajaran 2022-2023 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi terbanyak 

untuk tingkat subjective well-being dengan mayoritas pada kategori tinggi yang berjumlah 70 

responden (50,4%). Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat dari (Ridner et al., 2016) 

yang menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif adalah keseimbangan antara pengaruh 

positif dan negatif dan kepuasan dengan kehidupan. Kesejahteraan emosional atau 

kesejahteraan subjektif, melibatkan kepuasan hidup, adanya pengaruh positif dan tidak 

adanya pengaruh negatif (Sham et al., 2021). 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi terbanyak untuk 

SWLS pada kategori tinggi berjumlah 65 responden (46,8%). Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan hal yang senada dengan pendapat dari Shin dan Johnson (2014) yang  

mendefinisikan sebagai suatu penilaian global kualitas hidup seseorang sesuai dengan kriteria 

yang dipilihnya. Oleh karena itu, pada penelitian ini untuk tingkat kualitas hidupnya 

cenderung tinggi/meningkat. Kepuasan hidup/life satisfaction termasuk dalam domain 

kognisi (Akhtar, 2019). Kepuasan hidup sendiri merupakan aspek kognisi atau pengetahuan 

yang termasuk dalam Subjective Well-Being (SWB), yang dapat disimpulkan bahwa apabila 

kepuasan hidup meningkat, maka Subjective Well-Being (SWB) juga akan meningkat. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi terbanyak untuk Positive Affect 

(PA) pada kategori tinggi sebanyak 111 responden (79,9%). Berdasarkan dari hasil penelitian 

tersebut dapat dikatakan bahwa PA yang tinggi berarti dimana keadaan energi tinggi, 



ISSN : 2774-5848 (Online)                             VOLUME 2, NO. 3 2023                                                                                       

                                                                                               SEHAT : Jurnal Kesehatan Terpadu 
 

SEHAT : JURNAL KESEHATAN TERPADU 273 

 
 

konsentrasi penuh, dan keterlibatan yang menyenangkan (Watson, et al., 1988). Sedangkan 

untuk hasil penelitian untuk Negative Affect (NA) didapatkan bahwa distribusi frekuensi yang 

paling banyak pada kategori sedang dengan jumlahnya sebanyak 77 responden (55,4%). 

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Negative Affect 

(NA) (pengaruh negatif) adalah dimensi umum dari tekanan subjektif dan keterlibatan yang 

tidak menyenangkan yang mencakup berbagai keadaan suasana hati yang tidak 

menyenangkan, termasuk kemarahan, penghinaan, jijik, rasa bersalah, ketakutan, dan 

kegugupan, dengan NA yang rendah menjadi keadaan ketenangan dan ketenangan (Watson et 

al., 1988). 

Hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi terbanyak untuk PANAS pada 

kategori positif sebesar 123 responden (88,5%). Hasil penelitian tersebut senada/serupa 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Watson et al. (1988) dalam Akhtar (2019) 

didapatkan hasil berupa korelasi item-total positive affect lebih besar dibandingkan dengan 

item-total negative affect. Hal tersebut menjelaskan bahwa hasil penelitian tersebut 

menyatakan mayoritas responden menjawab dengan korelasi item-total positive affect yang 

menandakan responden memiliki tingkat afeksi dan emosi yang cenderung positif.   

 

Tingkat Subjective Well-Being Selama Masa Pandemi 

Hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi terbanyak untuk tingkat subjective 

well-being selama masa pandemi pada kategori menurun berjumlah 71 responden (51,1%), 

Hal ini, dapat dimaknai bahwa selama masa pandemi kesejahteraan hidup cenderung 

menurun yang dapat membuat mahasiswa banyak mengalami perubahan dalam gaya hidup 

dan subjective well-beingnya (Dragun et al., 2021). 

 

Tingkat Subjective Well-Being Setelah Masa Pandemi 

Hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi terbanyak untuk tingkat 

subjective well-being setelah selesai masa pandemi pada kategori meningkat sebanyak 

114 responden (82,0%). Hal ini, dapat dimaknai bahwa setelah masa pandemi 

kesejahteraan hidup cenderung meningkat dan mahasiswa sudah siap untuk beradaptasi 

dan menghadapi pembelajaran secara hybrid maupun tatap muka 

 

Analisis Bivariat 

 

Korelasi Perilaku Merokok dengan Subjective Well-Being pada Mahasiswa Sarjana 

Pendidikan Dokter dalam Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka di Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2022-2023  

Hasil analisis dari 139 responden diketahui bahwa responden terbanyak pada kategori 

ringan berjumlah 54 responden (38,8%) memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi. 

Dari hasil Uji Korelasi Produt Moment Pearson menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 

Nilai signifikansi < 0,05, maka keputusan uji adalah H0 ditolak yang berarti terdapat korelasi 

antara perilaku merokok dengan subjective well-being pada mahasiswa sarjana pendidikan dokter 

dalam menghadapi pembelajaran tatap muka di Bandar Lampung tahun ajaran 2022-2023. 

Sedangkan nilai koefisien r sebesar -0,819 atau terdapat korelasi negatif. Perilaku merokok 

meningkat, maka kesejahteraan merokok menurun. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Fitria et al., (2018), didapatkan hasil nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan antara mahasiswa yang merokok dengan terjadinya penurunan subjective well-

being. 

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Yarangga et al., (2021) 

menunjukkan hasil signifikasi > 0,05 yang artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 
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subjective well-being untuk responden yang merokok dan non merokok. Penelitian ini sejalan 

dengan Barros et al., (2015), menyatakan bahwa penelitian yang berjudul hubungan perokok 

dan non perokok dengan tingkat kesejahteraan psikologis, memiliki nilai p masing-masing 

0,45 dan 0,64 yang artinya subjective well-being tidak memiliki keterkaitan dengan perilaku 

merokok. 

 

Korelasi Perilaku Merokok dengan Satisfaction with Life Scale (SWLS) pada Mahasiswa 

Sarjana Pendidikan Dokter dalam Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka di Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2022-2023  

Hasil analisis dari 139 responden didapatkan bahwa responden terbanyak pada 

kategori ringan sebanyak 53 responden (38,1%) yang memiliki tingkat kepuasan hidup/life 

satisfaction tinggi. Dari hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson menunjukkan nilai p-

value sejumlah 0,000. Nilai signifikansi < 0,05, maka keputusan uji adalah H0 ditolak yang 

berarti terdapat korelasi antara perilaku merokok dengan kepuasan hidup pada mahasiswa sarjana 

pendidikan dokter dalam menghadapi pembelajaran tatap muka di Bandar Lampung tahun ajaran 

2022-2023. Sedangkan nilai koefisien r berjumlah -0,819 atau terdapat korelasi negatif yang 

berarti semakin tinggi perilaku merokok seseorang, maka akan semakin rendah tingkat 

kepuasan hidup/life satisfaction orang tersebut. Perilaku merokok meningkat, maka 

kepuasasn hidupnya akan menurun, sehingga terdapat keterkaitan antara subjective well-

being dengan perilaku merokok. Hal ini sejalan dengan penelitian Kang Wei Xi, (2022), 

didapatkan hasil nilai koefisien r berjumlah -0,09 menunjukkan korelasi negatif antara 

korelasi merokok dengan life satisfaction, yang artinya bahwa berarti semakin tinggi perilaku 

merokok seseorang, maka akan semakin rendah tingkat kepuasan hidup/life satisfaction 

orang tersebut. 

 

Korelasi Perilaku Merokok dengan Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) 

pada Mahasiswa Sarjana Pendidikan Dokter dalam Menghadapi Pembelajaran Tatap 

Muka di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022-2023  

 Hasil analisis dari 139 responden didapatkan bahwa responden terbanyak pada 

kategori ringan sebesar 97 responden (69,8%) memiliki tingkat afektif positif/positive affect 

yang tinggi. Dari hasil Uji Korelasi Produt Moment Pearson menunjukkan nilai p-value 

sejumlah 0,000. Nilai signifikansi < 0,05, maka keputusan uji adalah H0 ditolak yang berarti 

terdapat korelasi antara perilaku merokok dengan afektif positif dan negatif pada mahasiswa 

sarjana pendidikan dokter dalam menghadapi pembelajaran tatap muka di Bandar Lampung tahun 

ajaran 2022-2023. Sedangkan nilai koefisien r berjumlah -0,819 atau terdapat korelasi positif 

yang berarti semakin tinggi perilaku merokok seseorang, maka akan semakin tinggi tingkat 

afektifitas/affect orang tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Brown & Myers (2002) 

didapatkan hasil terdapat korelasi antara perilaku merokok dengan afektif positif dan negatif 

dimana memidiasi hubungan pengaruh negatif dengan merokok sepanjang waktu. Afek 

positif tidak berfungsi sebagai moderator hubungan afek negatif 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai P-value 0,025 menunjukkan bahwa 

terdapat adanya korelasi antara perilaku merokok dengan subjective well-being pada 

mahasiswa sarjana pendidikan dokter dalam menghadapi pembelajaran tatap muka di Bandar 

Lampung tahun ajaran 2022-2023. Sebagian besar mahasiswa kedokteran di universitas 

dengan jurusan kedokteran yang ada di Bandar Lampung tahun ajaran 2022-2023 memiliki 
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tingkat perilaku merokok ringan sebanyak 80,6%. Sebagian besar mahasiswa kedokteran di 

universitas dengan jurusan kedokteran yang ada di Bandar Lampung tahun ajaran 2022-2023 

memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi sebesar 50,4%. 
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